BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Pada Bab ini peneliti akan membahas mengenai simpulan, implikasi dan

rekomendasi dari hasil analisis kajian penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan judul “Peran Program Jabar Masagi di bidang Pendidikan untuk
Meningkatkan Penguatan Pendidikan Karakter Siswa (studi deskriptif di SMA
Negeri 1 Bandung)” peneliti merumuskan beberapa simpulan dari hasil kajian
analisis penelitian ini, peneliti juga merumuskan implikasi juga rekomendasi
kepada pihak pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. adapun

simpulan dan rekomendasinya sebagai berikut ini:

1.1 Simpulan Umum dan Khusus

1.1.1 Simpulan Umum
Dewasa ini sering kita jumpai berubahnya sebuah kebiasaan yang ada pada

diri generasi penerus bangsa, hal ini tentunya disebabkan dari kemajuan teknologi
tentunya memberikan dampak yang cukup besar bagi manusia, salah satu dampak
yang dirasakan yakni terlihat dari kemerosotan moral anak bangsa. Program
Penguatan Pendidikan Jabar Masagi merupakan program pendidikan yang berfokus
pada pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di Jawa Barat yang merupakan
sebuah bentuk solusi yang ditawarkan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam
mensiasati fenomena gegar budaya pada peserta didik. Berlandaskan nilai nilai
kearifan lokal yakni, Niti Harti, Niti Surti, Niti Bakti, dan Niti Bukti, nilai nilai
kearifan lokal ini meliputi ruang lingkup kecerdasan (pinter, singer), religiusitas,
karakter (bener), juga kesehatan fisik dan psikis (cageur) yang kemudian hadir
dalam fokus penguatan pendidikan karakter di sekolah. SMAN Negeri 1 Bandung
sebagai pelopor sekolah beritegritas dengan fokus pendidikan karakter juga
mendorong dalam mensukseskan program ini. Nilai-nilai kearifan lokal ini
kemudian diimplementasikan kedalam kurikuler, ektrakurikuler, juga pembiasaan
disekolah.

Secara umum, program ini telah berjalan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan, dalam proses perencanaan program jabar masagi dilakukan atas
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kesepakatan sekolah masing masing, perencanaan di SMA Negeri 1 Bandung dapat
dikatakan baik, hanya saja tidak dapat dianggap sempurna seluruhnya. Pada praktik
pelaksanaan di lapangan program ini lebih bersifat dinamis menyatu pada kurikuler,
ekstrakurikuler, juga pembiasaan yang ada disekolah. Pada pelaksanaan program
ini sudah dirasa cukup baik apalagi dengan keberlangsungan pembelajaran yang
dilaksanakan secara jarak jauh. Meskipun tentunya masih tetap ada beberapa
kendala yang dihadapi oleh SMA Negeri 1 Bandung dalam pelaksanaan program
ini. Program ini sudah baik dalam memberikan penguatan pendidikan karakter
terutama bagi peserta didik, hanya saja efektifitas dalam program Jabar Masagi
belum menyeluruh terutama dalam bentuk penguatan secara eksternal bagi peserta
didik. Sehingga diperlukan kajian dan gubahan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
program ini agar lebih efektif dalam memberikan dampak pembiasaan karakter baik
dan bersifat jangka panjang.

1.1.2 Simpulan Khusus
Setelah melakukan penelitian dengan analisis yang mendalam, peneliti akan

memaparkan beberapa simpulan khusus dari penelitian ini, simpulan tersebut ialah
sebagai berikut:

a. Program Jabar Masagi yang diprakarsai oleh Dinas Pendidikan Jawa Barat
sebagai bentuk penguatan pendidikan karakter yang di implementasikan di
SMA Negeri 1 Bandung sudah berjalan dengan semestinya. Pada proses
perencanaan yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Bandung sudah terencana
dengan baik, meski tidak sama persis seperti dalam kurikulum Masagi yang
diberikan oleh Dinas Pendidikan Jawa Barat. Pada pelaksanaanya program
ini menyatu dengan kurikulum pemebelajaran.

b. Pelaksanaan penguatan pendidikan Jabar Masagi dapat dikatakan relatif
baik meski belum sempurna. Hal ini bisa dilihat dari antusiasme sekolah
memberikan banyak sekali program program khusus untuk mewadahi
penguatan pendidikan karakter siswa meski dalam masa pandemi sepert
halnya Webinar, pembiasaan, juga program duta sekolah yang nantinya

akan membantu siswa dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab, jujur,
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disiplin, puli juga bertoleransi. Antusiasme siswa yang dirasa mulai
menurun dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi yang baik bagi sekolah
sehingga dapat dilakukan perbaikan dan juga gebrakan baru pada program
ini.

c. Dalam program Jabar Masagi yang memberikan penguatan pendidikan
karakter tentunya didapati berbagai hal yang mempengaruhi
ketidaksempurnaan pelaksanaan program tersebut. Kendala yang ada hadir
dari berbagai faktor, ada yang bersumber dari faktor internal sekolah, juga
dari faktor eksternal sekolah. Pengaruh pembelajaran saat masa pandemic
juga menjadi salah satu alasan kuat dari kendala yang ada, seperti bentuk
kehadiran siswa baik saat pembelajaran maupun kegiatan yang lainnya.

d. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses penguatan
pendidikan karakter Jabar Masagi di SMA Negeri 1 Bandung ini adalah
dengan tetap menjalin kerjasama baik dengan seluruh pihak sekolah yang
terlibat, seperti Guru, BK, juga Wakasek, secara teratur, dalam hal
perencanaan dan evaluasi akan lebih banyak melakukan koordinasi berupas
rapat rapat bersama dinas setempat, untuk mengatasi kejenuhan siswa pun
sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan gebrakan

gebrakan program baru agar pembelajaran di rumah tidak membeosankan.

1.2 Implikasi
Pada basisnya, hasil penelitian tentang penguatan pendidikan karakter

berbasiskearifan lokal Jabar Masagi (studi deskriptif SMA negeri 1 Bandung),
tentunya memiliki implikasi penelitian, yaitu berupa teoritis dan juga praksis yang
akan dijabarkan sebagai berikut

1.2.1 Implikasi Teoritis
Melalui Program Jabar Masagi yang diselenggarakan oleh Dinas

Pendidikan Jawa Barat yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 1 Bandung memiliki
tujuan utama untuk meningkatkan penguatan pendidikan karakter bagi siswa di
Jawa Barat. Proses pelaksanaanya membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak
selain kematangan konsep dari Dinas Pendidikan Jawa Barat tersendiri program ini

juga memerlukan persiapan yang matang dari sekolah sekolah yang terlibat. Hasil
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yang diperolenh memanglah tidak bisa langsung terlihat melainkan perlu beberpa
tahun untuk melihat hasil dari program ini peneliti berharap dalam penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan program Jabar Masagi
terkhusus di SMA Negeri 1 Bandung, selian itu diharapkan juga bagi pihak sekolah
agar mampu membina dalam penguatan pendidikan karakter

Penguatan Pendidikan karakter dalam program Jabar Masagi perlu disertai dengan
hasil efektifitas dari berjalannya program ini, hasil penelitian menunjukan bahwa

penguatan karakter Jabar Masagi berbasis kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bandung

1.2.2  Implikasi Praksis
1) Dirampungkannya penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal

yang terinput baik dalam proses pembelajaran kurikuler, intakurikuler, juga
dalam ekstrakurikuler

2) Berdasarkan kendala yang ditemukan diperlukan lebih banyak lagi
pengkajian program program yang bersifat praktis dan memberikan
penguatan karakter yang lebih menggali pada kemampuan peserta didik
secara langsung

3) Realisasi penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal perlu lebih
banyak merepresentasikan makna pendidikan karakter kearifan lokal sendiri,
yang tidak terbatas pada nilai nilai pada ruang lingkup jabar masagi saja,
tetapi juga pada nilai dan adat budaya daerah tersebut sebagai upaya

mewujudkan keadaban siswa, sebagai generasi penerus bangsa

1.3 Rekomendasi

1.3.1 Bagi Sekolah
1) Sekolah hendaknya meningkatkan kembali agenda kegiatan kegiatan

peningkatakan pendidikan karakter kedalam program khusus yang bersifat
eksplilsit, agar dapat berjalan lebih maksimal daari segi perencanaan juga
pelaksanaannya Sekolah hendaknya meningkatkan pengawasan terhadap
penerapan program Jabar Masagi selalu makaukan pemantauann secara
berkala baik saat kegiatan pembelajaran jarak jauh berlangsung maupun
tidak
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2) Sekolah hendaknya memberikan apresiasi terhadap siswa yang

berkontribusi langsung terhadap program Jabar Masagi

1.3.2 Bagi Guru
1) Guru hendaknya lebih meningkatkan kerjasama antar sesama guru apalagi

dalam praktik penguatan pendidikan karakter tidak bisa hanya semata mata
terjalin oleh satu pihak saja perlu banyak kerjasama antar berbagai pihak.

2) Guru juga hendaknya menjadi teladan dan contoh yang baik bagi siswa
dengan selalu menerapkan nilai nilai karakter yang baik seperti berlaku
sopan, santun hadir tepat waktu, menggunakan bahasa yang baik dan masih
banyak lagi.

1.3.3 Siswa
1) Peserta didik hendaknya mulai bisa sadar dan bisa menumbuhkan rasa

tanggung jawab pada diri sendiri sehingga kasus kasus pelanggaran yang
ada dapat teratasi

2) Peserta didik hendaknya meningkatkan moral sosial dalam kegiatan belajar
mengajar jarak jauh ataupun dalam kondisi lainnya, baik kepada guru orang

tua, teman, bahkan orang lain.

1.3.4 Bagi Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan
1) Hendaknya dapat memperbanyak kajian mengenai pendidikan karakter

terutama dalam konteks pendidikan Kewarganegaraan

2) Memperbanyak kajian mengenai inovasi-inovasi program pemerintah
dalam meningkatkan penguatan pendidikan karakter, sehingga nanti sebagai
calon guru tidak akan tertinggal mengenai program program yang

dicanangkan pemerintah

1.3.5 Bagi Dinas Pendidikan Jawa Barat
1) Hendaknya dapat memaksimalkan program pendidikan khususnya program

pendidikan karakter, sebaiknya dari segi perencanaan adapat dikaji ulang
kembali, melihat juga situasi dan kondisi pembelajaran dikala pandemic
seperti ini. sebaiknya bukan hanya berupa sosialisasi tapi juga berupa

konsistensi terhadap program program yang ada dalam Jabar Masagi
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1.3.6 Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Sebaiknya lebih mendalami program pendidikan karakter Jabar Masagi

dalam penguatan Pendidikan Karakter bagi siswa

2) Kemudian lebih mendalami permaslahan dan hambatan yang dirasakan
siswa dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter Jabar Masagi

3) Serta lebih melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan yang
terjadi, sehingga diharapkan dapat memberi masukan terhadap

permasalahan yang terjadi.
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